BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh fee audit, opini audit,
ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan rasio solvabilitas terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel
dependen yang digunakan yaitu adalah auditor switching, sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah fee audit, opini audit, ukuran perusahaan,
ukuran KAP, dan rasio solvabilitas. Analisis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi logistik (logistic regression) dengan program SPSS versi 20.

Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi logistik
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Total sampel perusahaan Manufaktur selama empat tahun periode penelitian
(2010-2013) adalah sebanyak 272 perusahaan yang terdiri dari 30 perusahaan
yang melakukan auditor switching dengan prosentase 11,0 % dan sisanya
adalah 242 perusahaan yang tidak melakukan auditor switching atau sebesar
89,0%.

2. Berdasarkan nilai Nagelkerke’s R Square menunjukkan bahwa kelima variabel
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching sebesar 16,1%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

3. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa

secara statistik variabel opini audit dan ukuran KAP berpengaruh terhadap
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auditor switching dengan tingkat signifikansi 5%, sedangkan variabel fee
audit, ukuran perusahaan, dan rasio solvabilitas tidak terbukti berpengaruh

terhadap auditor switching.

Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini

juga mengandung beberapa keterbatasan, antara lain ;

1.

Dampak dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Jasa Akuntan Publik” tidak
tercakup dalam penelitian ini. Dampak ini seperti bagaimana perusahaan
melakukan pergantian KAP secara periodik sesuai dengan peraturan
tersebut.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari satu jenis
industri saja yaitu perusahaan Manufaktur, sehingga tidak mampu dalam
menggeneralisir hasil temuan untuk seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan menunjukkan
masih banyaknya data yang kurang lengkap sehingga semakin memperkecil

sampel yang digunakan.
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53  Saran
Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI
atau dapat juga dibandingkan dengan perusahaan yang terdaftar di KLSE
(Kuala Lumpur Stock Exchange), sehingga dapat dilihat generalisasi teori
secara valid.

2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel
lain seperti merger dan kepemilikan oleh publik yang mungkin
mempengaruhi auditor switching untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai audit tenure dan auditor switching di Indonesia.

3. Periode penelitian selanjutnya sebaiknya lebih dari enam tahun karena
periode yang lebih panjang diharapkan dapat memungkinkan klasifikasi
berdasarkan audit tenure.

4. Melakukan generalisasi sampel perusahaan dengan tidak hanya

menggunakan jenis industri manufaktur saja.
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